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ABSTRAK 

 

(Khalimatus Sa’diyah. 26020118130099. Deteksi White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) pada Kerang Hijau (Perna viridis) dari Tambak Udang Vaname 

(Litopenaeus vannamei). Desrina dan Sarjito). 

 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) merupakan virus penyebab penyakit 

bintik putih yang mempunyai rentang vektor luas, salah satunya adalah moluska. 

Kerang hijau (Perna viridis) termasuk satu jenis moluska yang hidup 

berdampingan dengan udang vaname (Litopenaeus vannamei) sistem ekstensif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan keberadaan kerang hijau (P. 

viridis) sebagai vektor dari White Spot Syndrome Disease (WSSV) di tambak 

udang vaname (L. vannamei) dengan sistem ekstensif. Pengambilan sampel 

dilakukan pada Juli – Agustus 2022. Tambak udang yang digunakan sebagai titik 

pengambilan sampel merupakan tambak tradisional dengan riwayat terserang 

WSSV dan terdapat kerang hijau didalam satu tambak yang sama. Terdapat tiga 

tambak yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu tambak A, B, C yang 

masing-masing diambil lima titik sampling. Pemeriksaan PCR dilakukan 

menggunakan sistem pooling, satu pooling terdapat tiga ekor kerang atau tiga ekor 

udang yang mewakili satu titik sampling. 

Deteksi WSSV dilakukan menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR) 

dan pengamatan morfologi. Hasil studi ini menunjukkan bahwa dua pooling 

kerang dari 60 pooling kerang dan udang dinyatakan terinfeksi WSSV, dengan 

total nilai prevalensi adalah 3,3% yang menggambarkan bahwa kerang di lokasi 

tersebut mempunyai tingkat infeksi ringan WSSV. Hasil dari 1-step PCR 

menunjukkan band 529 bp dan nested PCR menunjukkan band 383 bp. 

Pengamatan morfologi dilakukan dengan mengamati bagian luar cangkang dan 

bagian dalam cangkang atau daging kerang. Hasil dari pengamatan morfologi 

adalah terdapat adanya cangkang yang bentuknya tidak beraturan serta mantel dan 

insang yang berwarna pucat. Kesimpulan studi ini menunjukkan adanya kerang 

hijau yang positif WSSV, akan tetapi tidak ada satupun udang vaname dalam 

tambak A, B dan C yang positif WSSV sehingga kerang hijau dalam tambak 

tersebut tidak dinyatakan sebagai vektor. 

 

Kata kunci: Kerang hijau, PCR, vektor, WSSV  
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ABSTRACT 

 

 (Khalimatus Sa'diyah. 26020118130099. Detection of White Spot Syndrome 

Virus (WSSV) in Green Mussels (Perna viridis) from Vaname Shrimp Ponds 

(Litopenaeus vannamei). Desrina and Sarjito). 

 

White Spot Syndrome Virus (WSSV) is a virus that causes white spot disease 

which has a wide range of vectors, one of which is molluscs. The green mussel 

(Perna viridis) is a type of mollusc that coexists with the vannamei shrimp 

(Litopenaeus vannamei) in an extensive system. The purpose of this study was to 

prove the existence of green mussels (P. viridis) as a vector of White Spot 

Syndrome Disease (WSSV) in vaname shrimp (L. vannamei) ponds with an 

traditional system. This sampling was held on July to August 2022. The shrimp 

ponds used as sampling points were traditional ponds with a history of being 

attacked by WSSV and green mussels in the same pond. There were three ponds 

used for sampling, namely ponds A, B, C, each of which was taken at five sampling 

points. PCR examination was carried out using a pooling system, in one pool there 

were three green mussels or three shrimp representing one sampling point. 

WSSV detection was carried out using Polymerase Chain Reaction (PCR) 

and morphological observations. The results of this study showed that two of the 

60 pools of mussels and shrimp were infected with WSSV, with a total prevalence 

value of 3,3% which illustrates that the mussels at that location had a mild WSSV 

infection rate. The results of 1-step PCR showed a band of 529 bp and nested PCR 

showed a band of 383 bp. Morphological observations were made by observing 

the outside of the shell and the inside of the shell or shell meat. The results of the 

morphological observations were that there was an irregularly shaped shell and 

a pale colored mantle and gills. The conclusion of this study showed that there 

were WSSV positive green mussels, but none of the white shrimp in ponds A, B 

and C were WSSV positive so that the green mussels in these ponds were not 

declared as vectors. 

 

Keywords: Green mussels, PCR, vector, WSSV 
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